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ABSTRAK

Manusia memiliki banyak potensi pada dirinya, diantaranya potensi yang penting
adalah manusia sebagai makhluk yang berpikir, karena awal mula ilmu pengetahuan itu dari
kegiatan berpikir yang disebut filsafat. Filsafat sebagai kegiatan berpikir manusia secara garis
besar digolongkan ke dalam kegiatan berpikir biasa dan berpikir yang tersistematisasikan dan
terikat kepada hukum-hukum logika. Sedangkan filsafat merupakan induk dari segala ilmu
yang mencakup ilmu-ilmu khusus, tetapi dalam perkembangannya ilmu khusus itu satu demi
satu memisahkan diri dari induknya yakni filsafat.

Penelitian ini membahas pemikiran Harun Nasution yakni perhatian kepada pemikiran
filsafat yang dikembangkan oleh beliau, terutama hubungan akal manusia dan wahyu Allah,
dengan demikian Harun Nasution ini mempunyai konsen terhadap hubungan filsafat dan
Agama. Karena penelitian ini membahas masalah tokoh dan pemikirannya maka jenis
penelitian ini adalah penelitian historis factual mengenai tokoh, dan dalam pengumpulkan
datanya dilakukan dengan jalan penelitian pustaka atau library research yaitu bersumber dari
buku-buku, artikel, ensiklopedi, kamus, dan karya ilmiah lainnya yang tentunya yanh relevan
dengan penelitian ini.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa filsafat yang pada sejarah awalnya
merupakan induk ilmu pengetahuan menjadi berkembang dan bahkan difungsikan dalam
lapangan agama dan Harun Nasution adalah salah seorang yang mengetengahkan pentingnya
pemikiran yang menggunakan akal (filsafat) dalam agama yang biasa dnamakan pemikiran
filosofis agamis atau dikenal dengan filsafat Islam. Juga beberapa pemikiran Harun Nasution
tentang pandangan beliau mengenai perbedaan antara filsafat dan teologi, hubungan antara
akal dan wahyu, relasi antara Tuhan dan manusia serta persoalan Skatologis.
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Berdasarkan Surat

PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-INDONESIA

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

L Konsonan Tunggal
o Hmuf Latin Keterangan
- Tidak dilambangkan
o Ba’ b .
& Ta’ t -
< Tsa’ 5 s dengan tilik di atas
C Jim j -
(@ Ha’ h h dengan titik di bawah
T Kha’ kh :
> Dal d -
> Zal z Z dengan titik di atas
e Ra’ r -
w Zai z i
Gy Sin 8 -
Jf" Syim sy -
J° Sad 8 s dengan titik di bawah
o2 Dad d d dengan titik dibawah
L Ta’ t t dengan titik di bawah
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b Za VA z dengan titlik di atas
“C ‘Ain - koma terbalik

t Gain g -

) Fa f -

3 Qaf q -

R Kaf k -

J La 1 -

P Mim m -

O Nun n -

3 Wawu w -

» Ha’ h -

® Hamzah ‘ apostrof (di awal kalimat)

$ Ya' y -

II.  Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Q)A:uau ditulis muta' aqgidun

R ditulis ‘iddah

. 7Ta' Marbutah di AkhirKata

1. Bila dimatikan, ditulis h
FUCE P ditulis hikmah
& S ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis 7

i) e ditulis
‘/.\a.'nl\ 5(59‘/'. ditulis
Vokal Pendek
(fathah)
{(kasrah)
{dammakh)
Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis
idals ditulis
2. fathah + ya’ mati ditulis
3, kasrah + ya’ mati ditulis
par V£== ditulis
4, dammah + wawu mati ditulis
g 4/.9 ditulis
Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis
PS5 ditulis

“s

karamatul auliva’

zakatul fitr

a
Jjahiliyyah
a

tansa

i

karim

=

furud

af

bainakum
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2. fathah + wawu mati ditulis au
J ditulis qgaul

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

,...‘.'.:“ ditulis a'antum

u:\;\ ditulis u'iddat
)Véa.fo JJ ditulis /a'in syakartum
Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah  ditulis a/-
JLZM ditulis al-Qur'an
U»LZS\ ditulis al-Qiyas

-

2, Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengaSn menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

sl ditulis as-saina’
u..u:ﬂ\ ditulis 8SY-Syams
Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD).

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis
penulisannya.

u'o ? 9 VAS\ < }5 ditulis Zzawif furud — ataw  Zawi al-furud

LAY J.;\ ditulis ghlussunnah atau  ahl al-sunnah
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BAB1I

PENDAHBULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata filsafat, dalam bahasa Indonesia, sebetulnya berasal dari bahasa
Arab falsafah yang dipinjam dari kata Yunani yang sangat terkenal philosophia
yang berarti kecintaan pada kebenaran (wisdom). Dalam bahasa Indonesia juga
dikenal dengan filosofi hal ini karena adanya pengaruh ucapan Inggris
philosophy.! Sejarah pemikiran kefilsafatan berawal dari Yunani pada abad ke-6
Sebelum Masehi.? Melalui gerakan semacam de-mythologi oleh para filosof Tonia
barulah kemudian timbul filsafat yang didasarkan pada logos. Puncak pemikiran
kefilsafatan yang murni (spekulatif) adalah dimasa Plato (437-347 SM) dan
muridnya Aristoteles (360-270 SM) dimana filsafat berperan sebagai mother of
sciences.’

Setelah zaman Anstoteles, filsafat menjadi bersifat praktis bahkan
mistis. Kemudian sejarah filsafat Yunani kuno berakhir sekitar abad ke-4 M. Dan
kemudian mulai muncul filsafat yang bercorak theoceniris, yaitu Tuhan yang
dijadikan sebagai subyek dan obyek pemikiran kefilsafatan, dengan tokohnya

yang terkenal St. Thomas Aquinas (1225-1274 M). Di Timur dikenal tokoh-tokoh

! Nurcholish Madjid, Islam Dokirin dan Peradaban Sebuah Telaah Kritis tenteng
Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderenan, (Jakarta: Paramadina, 1995), hlm., 218-219

% Kunto Wibisono, Filsafat Hmu Pengetahuan bagiem Pendahulnan: Sejarah Filsafat
Barat (syllabi), tanpa penerbit, 1989, Universitas Gadjah Mada, him., 3-6

3 C.A. Lewis, Encyclopedia Americana, Vol. 21, American Corporation, New York,
1973, him,, 769



seperti al-Farabi (870-950 M), Ibnu Sina (980-1037 M), dan Ibnu Rusyd (1126-
1198 M). Zaman itu dikenal sebagai zaman patristik dan skolastik.* Berangsur-
rangsur perkembangan tersebut dapatlah kita kenal zaman renaissance dan
humanisme abad ke-15 M. Pada abad ke-16 M terkenal zaman aufflarung
(pencerahan). Paling monumental sampai sekarang ini adalah “filsafat kritis”nya
Immanuel Kant (1724-1894 M), yaitu filsafat sebagai kritik terhadap ilmu
pengetahuan.

Kita telah mengetahut bahwa filsafat merupakan induk dart segala ilmu
yang mencakup ilmu-ilmu khusus. Tetapi dalam perkembangan berikutnya ilmu-
ilmu khusus itu, satu demi satu memisahkan diri dari induknya yakni filsafat.
Yang mula-mula melepaskan diri dari filsafat adalah matematika dan fisika, yang
terjadi pada zaman renaissance.

Kehidupan abad ini, mirip dengan tahap-tahap terakhir kebudayaan
Greko-Romawi, renaisans, reformasi dan revolusi industri, dunana terjad:
perubahan besar dalam cara manusia berfikir, dalam nilai dan praktek, terjadi
perubahan pada hal yang mendasar dalam kehidupan masyarakat. Sekarang
manusia memiliki kemampuan yang sangat besar untuk menguasai alam dan
antariksa® Perubahan dalam adat kebiasaan dan sejarah, biasanya diraulai dengan
adanya sekelompok orang yang yakin akan nilai sesuatu yang ideal atau tertarik

dengan cara hidup yang lain. Setelah abad pertengahan, banyak orang yang mulai

4 Slamet Sutrisno (ed), Tugas Filsafal dalam Perkembangan Budaya, (Yogyakarta:
Liberty, 1986), hlm., 102

’ Harold H. Titus, etal., Persoalan-persoalan Fiisafat, diterjemahkan oleh H. M.
Rasyidi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him., 8
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memikirkan cara hidup yang didasarkan pada keyakinan bahwa hidup didunia ini
perlu untuk dihayati. Dalam arti yang luas, inilah yang memungkinkan terjadinya
renaisans, reformasi® dan revolusi industri.

Orang yang paling awal mensistematisasikan filsafat adalah Aristoteles.
Menurut sejarah, persoalan-persoalan filsafat yang telah dibahas dalam kategori-
kategori berikut; logika, metafisika, epistemologi, dan etika,” yang oleh Harold
H.Titus disebut dengan cabang-cabang tradisional dalam filsafat. Disamping
kategori besar tersebut, filsafat juga membicarakan sekelompok yang teratur dari
prinsip-prinsip dan asumsi-asumsi yang mengenai pengalaman tertentu, seperti
filsafat sains (ilmu pengetahuan), filsafat pendidikan, filsafat sejarah, filsafat
hukum, dan filsafat agama. Tiap-tiap ilmu yang dikaji secara mendalam akan
memperlihatkan bahwa didalamnya terdapat problem filsafat.®

Filsafat memiliki banyak arti’, tetapi yang dimaksud disini adalah
filsafat sebagai ilmu dalam arti yang sesungguhnya. Yaitu ilmu akademis. Filsafat
mengajak kita untuk berfikir menurut tata tertib (logika) dengan bebas (tidak
terikat dengan tradisi, dogma serta agama) dan dengan sedalam-dalamnya,
sehingga sampat kedasar-dasar pcrsoala.n.lo Al-Ghazali, seorang sarjana Islam
yang cerdas, mengklasifikasikan ilmu, kedalam ilmu-ilmu religius (a/- ‘ulum asy-

syari‘ah) dan ilmu-ilmu intelektual (al-‘ulum al-‘aqliyyak). Ja mendefinisikan

§ Ibid,, hlm., 9-10

7 Ibid, him., 17

¥ Ibid,, him_, 18

* Lihat lebih lengkap, Ibid., him., 19-20

' Harun Nasution, Falsafat Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm,, 10



ilmu-ilmu religius sebagai ilmu-ilmu yang diperoleh dari nabi-nabi dan tidak hadir
pada mercka melalui akal. Di dalam kesempatan yang lain al-Ghazali
menggunakan istilah untuk ilmu-ilmu ini sebagai sinonim ilmu-ilmu yang
ditransmisikan. Yang dimaksudkan oleh al-Ghazali dengan ilmu-ilmu intelektual
tidak lain adalah berbagai ilmu yang dicapai atau diperoleh melalui intelek
manusia semata."'

Masuknya filsafat ke dunia Islam sebagai tradisi Yunani menurut C.A.
Qadir, seorang Guru Besar filsafat universitas Punjab Pakistan, merupakan suatu
kisah yang unik dan memukau. Sesungguhnya jarang sekali terjadi dalam sejarah
peradaban manusia, suatu kebudayaan diserap demikian penuh oleh kebudayaan
lain. Kemudian menjadikannya landasan bagi perkembangan intelektual dan
pemahaman filosofisnya.

Pemikiran filosofis masuk kedalam Islam melalui filsafat Yunam yang
dijumpai ahli-ahli fikir Islam di Suria, Mesopotamia, Persia dan Mesir.'? Mula-
mula pada zaman bam Abasyiah, dilakukan penerjemahan karya-karya Yunani ke
dalam bahasa Arab, yang dimulai dari dinasti al-Mansur, tetapi karena langkanya
para ahli yang berkompeten dan juga terbatasnya bahan-bahan ilmiah dan filosofis
Yunani, maka proses penerjemahan itu tidak mendapat kemajuan yang
diharapkan, sampai menjelang pemulaan abad ke-9 M. Baru pada masa dinasti al-
Ma’mun, cucu al-Mansur, yang kemudian membuat usaha yang sistematis dan

menentukan untuk memperoleh dan menerjemahkan monumen-monumen utama

Y Osman Bakar, Hierarki fimu Membangun Ranghka-Pikir Islamisasi flmu, (Bandung;
Mizan, 1997), him., 232-233

2 Harun Nasution, /slam Ditinjau dari Berbagai Aspelmya, (Jakarta: UT Press, 1980),
jiid 10, hlm., 46



ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani.' Balai kebijaksanaan (bait al-hikam) yang
sangat masyhur berfungsi sebagai lembaga dan perpustakaan nasional untuk

penerjemahan dan penelitian.'* Balai kebijaksanaan itu berkembang pesat dan

terkenal dizaman dinasti al-Ma’mun,

Gelombang Hellenisme, menggunakan istilah W.Mongomery Watt, itu
menimbulkan pro dan kontra di kalangan kaum muslimin, Tetapi secara umum
terdapat banyak kaum muslimin yang mempelajari pemikiran-pemikiran asing
dengan tekun, disertai kemantapan beragama dan kepercayaan diri. Dengan
kebebasan berfikir yang masih lebih besar lagi dari kaum Mu’tazilah, mereka
mengembangkan filsafat dan memberi watak keislaman didalamnya.’ Yang
" sekarang dikenal dengan filsafat Islam (al-fulsafah). Khazanah intelektual Islam
ini di akui asli dalam pemikiran manusia meski ada respon yang menolak, seperti
pemikiran yang diwakili oleh al-Ghazali, lewat karyanya Tahafut al-Falasifah
(Kesesatan Para Filosuf).'®

Titik penting yang membedakan filsafat modern (yang dimalai abad ke-
16 M) dan filsafat kuno adalah digantikannya metode silogistik dan rasional
dalam ilmu pengetahuan (science) oleh metode emptris dan eksperimental.
Tokohnya yang terkenal antara lain adalah Rene Descartes (Prancis) dan Francois

Bacon (Ingpris). Bangunan ilmu alam memisahkan diri dari wilayah penalaran

1 Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam, diterjemahkan oleh R. Mulyadhi Kartanegara,
(Jakarta: Pustaka Jaya, 1987), him,, 34

" Ibid., him., 40-41
' Nurcholish Madjid, op. cit, him., 25
' Fazlur Rahman, Islam, (Bandung: Pustaka, 1989), him_, 172



silogistik dan memasuki wilayah eksperimen. Sementara matematika mengambil
karakter semi-silogistik dan semi- eksperimental.'’

Dunia pemikiran Islam dan kegiatannya seperti filsafat, sama sekali tidak
berhenti dan tuntas dengan tampilnya al-Asy’ari. Berbeda dengan ilmu alam yang
merupakan intelektualisme masyarakat, filsafat tetap merupakan kesibukan-
kesibukan pribadi-pribadi yang elitis.'®

Pemikiran rasional didunia Islam yang pernah tumbuh dan berkembang
pesat pada zaman klasik, pada paro abad ke-19 M, perlahan-lahan mulai tumbuh
kembali, setelah sekian abad umat Islam terbelenggu nuansa pemikiran
tradisional, maka lahirlah suatu gelombang pembaharuan pemahaman ajaran
Islam, untuk menemukan suatu formula agar umat Islam meraih kemajuan
dibidang filsafat, sains, dan teknologi, dengan menghidupkan kembali pemikiran
rasional agamis dari tokoh yang terkenal seperti; al-Tahtawi, al-Afghani, dan
M.Abduh dari Mesir, Mehmet, Sidiq Ref’at, Namik Kemal dan Zia Gokalp dari
Turki, Syaed A.Khan, Syed Ameer Ali dan M.Igbal dari India."

Islam sendiri sebagai sebuah ilmu memiliki aspek yang beragam,

termasuk mazhab dan aliran.”® Pemikiran filosofis yang bertumpu pada kekuatan

akal, memainkan peranan penting , bukan saja dalam kebudayaan, tetapi juga

"' Murtadla Muthahari, Tema-tema Penting Filsafat Islam, (Bandung Yayasan
Muthahari dan Mizan, 1993), him., 23-24

'% Nurcholish Madjid, foc. cit., him., 29

1% Syaeful Muzani (ed), Jslam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof. DR. Harun
Nasution, (Bandung: Mizan, 1995), him., 7

201 ihat Harun Nasution, op. cit., him., 4



dalam bidang keagamaan?' Fungsi-fungsi pemikiran filsafat bagi keperluan
aktualisasai pemahaman keagamaan, antara lain;

1. Membantu agama dalam menerjemahkan teks-teks suci.

2. Mengintrodusir metode-metode pemikiran teologis, dalam pengertian
teologi sebagai pemikiran orang beriman, imannya memerlukan metode-
metode pemikiran yang bersifat kontemporer.

3. Membantu agama dalam menjawab tantangan ideologi-ideologi lain.*

Harun Nasution dalam peta pemikiran Islam di Indonesia mempunyai
kedudukan tersendiri. Ia adalah salah satu sarjana muslim yang terdidik secara
akademik di Timur dan di Barat. la adalah salah seorang yang menganggap
pentingnya pemikiran filosofis dalam memahami persoalan-persoalan keagamaan.
Pendekatan yang dilakukan Harun Nasution dalam memahami Islam adalah
dengan jalan membagi ajaran Islan kedalam dua bagian besar, yaitu ajaran yang
bersifat mutlak dan absolut serta ajaran yang bersifat relatif dan nisbi. Ajaran
mutlak dan absolut adalah ajaran yang termaktub dalam al-Qur’an dan Hadits,
sebagai sumber utama. Tidak boleh dirubah dan tidak boleh berubah. Merubah al-
Qur'an dan Hadits berarti merusak Islam itu sendiri. Sedangkan ajaran yang
bersifat relatif dan nisbi adalah ajaran Islam yang termaktub dalam kitab-kitab

fiqih, tauhid, tafsir, filsafat, tasauf dan lain lain >

M Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam, (Jakarta: Ul Press, 1986), him., 71
2 Franz Magnis-Suseno, Berfilsafat dalam Konteks, (Jakarta: Gramedia, 1991), him.,20
B Baca Harun Nasution, op. cit., him., 9



Harun Nasution menganggap penting untuk mempertimbangkan
pemikiran rasional. Diantara pemikiran rasional Yunani (modem sekular) dengan
pemikiran rasional dalam Islam. Sebab pemikiran rasional dalam Islam, tidak
dapat lepas dari al-Qur’an dan Hadits, sehingga 1a menamakannya pemikiran
rasional agamis.” Dalam pemikiran ini, manusia memiliki kebebasan dan akal
mempunyai kedudukan tinggi dalam memahami ajaran al-Qur’an dan Hadits.
Dalam pemikiran rasional agamis, diusahakan pemahaman ayat (teks al-Qur’an)
dan Hadits sedemikian rupa, sehingga sesuai dengan pendapat akal dengan syarat
tidak bertentangan dengan ajaran absolut.”’

Untuk menggunakan pemikiran rasional, agar umat Islam remperoleh
kemajuan, Harun Nasution banyak sekali atau sering mengintrodusir pemikiran
filososofis klasik. Sebagaimana tokoh-tokoh pembaharu Islam yang sering di
jadikan rujukannya seperti Muhammad,. Abduh. %

Meskipun Harun Nasution sangat terkenal dengan pemikiran teologinya,
pemikirannya dilapangan filsafat juga tidak dapat dipandang reme¢h. Dua buah
karya tulisnya, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam dan Falsofat Agama
merupakan karya penting untuk diteliti, sudah barang tentu karya-karyanya yang

lain yang ada kaitannya dengan pemikiran filsafat.

8 Ibid, him., 7-9
% Ibid

% Yarun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, (Jakarta: UL
Press, 1987), him., 91-95



B. Rumusan Masalah

Kajian ilmu yang dikembangkan oleh Harun Nasution mencakup bidang
teologi (kalam), filsafat, mistisisme (sufisme) dan sejarah perkembangan
pemikiran Islam.”” Pembahasannnya cukup sederhana dan ditulis kebanyakan
unfuk mengisi kebutuhan mahasiswa. Oleh karena itu pemikirannya banyak
bernuansa akademis.

Sebagaimana dijelaskan diatas, pemikiran rasional, yang dikampanyekan
oleh Harun Nasution, adalah pemikiran rasional yang tidak bisa lepas dari
keterbatasan (otoritas) al—Qur’an dan Hadits. Sebagai mana kritik-kritik yanyg telah
dilontarkan oleh cendekiawan Islam terdahulu terhadap pemikiran filosofis yang
sudah pemah mengemuka. Seperti polemik Ibnu Rusyd dengan al-Ghazali, dan
kritik Ibnu Taymiyah terhadap logika rasional Aristoteles didalam bukunya, ar-
Rad ‘ala al- Mantigiyyah (Bantahan Kepada Para Ahli Logika).™®

Penelitian skipsi ini, berusaha untuk memusatkan perhatian kepada
pemikiran filsafat yang dikembangkan oleh Harun Nasution. Tetapi sebelum
memasuki pemikiran Harun Nasution kiranya diperlukan penjelasan atau
keterangan tentang ruang hingkup filsafat dan hubungannya dengan agama.

Apabila dirumuskan maka skripsi imi setidaknya ingin menjawab dua
pertanyaan utama, yaitu

1. Bagaimana pengertian, sejarah, dan hubungan filsafat dengan agama ?

2 Buku-buku Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya I dan 1 (1974),
Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (1973), Pembaharnan dalam Islam Sejarah Pemitiran dan
Gerakan (1975), Akal dan Wahya dalam Islam (1982), Muhammad Abduh don Teologi Rasional
Mu'tazilah (1987), Teologi Isiam Aliran-aliran, Sejarah, Analisa dan Perbandingaem (1972),
Falsafat Agama (1973), Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof. DR. Harun Nasution (1995)

8 Nurcholish Madjid, Joc. cit., him., 39
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2. Bagaimana pemikiran-pemikiran Haran Nasution mengenai persoalan-

persoalan yang berkaitan dengan kajian filsafat ?

C. Tinjauan Pustaka

Studi disekitar pemikiran Harun Nasution biasanya banyak dilakukan
disekitar masalah teologi. Karena memang teologi terlihat sangat menonjol dan
dominan dalam pemikirannya, juga erat dengan solusi yang ditawarkannya atas
kemandekan umat Islam, sebab teologi tradisionalnya yang bercorak jabariyah
dan fatalistik, agar dirubah menjadi teologi rasional yang bebas. Lain dari itu, ada
wilayah lain dari pemikiran Harun Nasution yang tidak dapat di kesampingkan
begitu saja, yaitu filsafat.

Franz Magnis-Suseno mengatakan dalam tulisannya 70 Tabun Harun
Nasution, adalah salab satu ciri yang menartk dari Harun Nasution selalu
membicarakan hubungan antara akal manusia dan wahyu Allah. Ini mempunyai
pengertian bahwa Harun Nasution mempunyai konsen terhadap hubungan filsafat
dan agama.

Biasanya penulisan-penulisan tentang karya Harun Nasution, sejauh
yang penulis ketahui, jarang sekali menyentuh pemikiran filsafatnya. Dalam
pengertian filsafat sebagai obyek studinya. Yang sering adalah pemikiran Harun
Nasution tentang teologi. Karena itu penulisan skripsi ini akan membicarakan
pemikiran Harun Nasution dalam perspektif filsafat sebagai studi Islam.

Di antara karya Harun Nasution yang telah dihasilkan, kurang lebih ada

delapan buku, penelitian ini menggunakan rujukan primer karyanya Filsafat dan
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Mistisisme dalam Islam (1973), yang semula sebagai ceramah dan bahan kuliah
yang telah disampaikan. Buku ini berbicara tentang tentang filsafat Islam,
pertemuan pertama dan beberapa tokoh filosof Islam serta pandangan-
pandangannya. Karyanya yang lain yang dijadikan sebagai rujukan adaah Falsafat
Agama (1973). Buku ini merupakan kumpulan kuligh yang diberikan, yang
berisikan tentang masalah pengertian filsafat agama, epistimologi, argumen
tentang adanya Tuhan, dan masalah kemutlakan Tuhan.

Buku-buku lain yang terkait dengan penelitian ini dan dianggap
membantu melengkapi data yang dibutuhkan, diantaranya; Islam Ditinjaw dari
Berbagai Aspeknya (1974). Mulanya adalah tulisan secara singkat yang
disampaikan untuk penataran guru yang diselenggarakan oleh TKIP Jakarta. Buku
ini berisi tentang Istam dart berbagai aspek; aspek teologi, filsafat, moral, sejarah,
kebudayaan, hukum, mistisisme, ilmu pengetahuan, dll.Buku imi mendapat
koreksi dari HM.Rasydi dengan munculnya buku Koreksi Terhadap Dr. Harun
Nasution Tentang Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (1977). Menurut
Rasydi, Harun telah dipengaruhi oleh jalan pikiran dan pendekatan orientalis yang
tidak selamanya simpatik kepada Islam, malah mungkin merugikan Islam,

Karya yang lainnya yang dipandang pertu dijadikan rujukan lsiem
Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof.Dr.Harun Nasution (1995). Buku int
merupakan kumpulan tulisan makalahnya mulai tahun 1970-1994 yang telah
disampaikannya dalam beberapa kesempatan yang terdiri dari makalah filsafat,
teologi dan moral (etika), ilmu pengetahuan, tekhnologi dan masalah-masalah

keagamaan serta kebangsaan.
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D1 samping karya-karya diatas, dalam penelitian ini, tidak menutup
kemungkinan menggunakan karya-karyanya 'yang lain yang belum disebutkan
diatas, baik yang ditulis oleh Harun Nasution sendiri, atau karya orang lain yang

membicarakan tantang pemikiran filsafat Harun Nasution.

D. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Penulisan skripsi ini mempunyai banyak tujuan. Disamping sebagai
syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan dalam bisdang ilmu ushuluddin
bidang Aqidah dan Filsafat Islam di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, juga
dimaksud untuk melatth dan mengembangkan diri dalam kerja ilmiah dan
mengasah daya kritis, serta merumuskan kajian keilmuan interdisipliner yang
dapat memperkaya khazanah ilmu dan wawasan. Adapun harapan ditulisnya
skripsi ini adalah agar supaya:
1. Menambah khasanah tentang filsafat, sebagai studi ilmiah yang penting.
2. Memperkaya bahan literatur yang dapat dimanfaatkan bagi kemajuan ilmy dan

penelitian selanjutnya.

E. Metode Penelitian
Mempertimbangkan obyek yang dibahas didalam skripsi ini yaitu
penelitian tentang tokoh dan pemikirannya. Maka penelitiannya dapat

digolongkan kedalam Penelitian Historis-Faktual Mengenai Tokoh® Dengan

» Anton Baker dan A. Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him., 6]
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pengertian penelifian ini mengikuti cara atau arah pikiran tokoh yang di bahas

dalam penelitian ini.

Didalam penelitian ini menggunakan dua tahapan di dalam
operasionainya. Yang pertama, yaitu tahapan pengumpulan data dan yang kedua,
adalah mengolah data. Pengumpulan data dilakukan dengan jalan melakukan
penelitian pustaka (library research). Yaitu pengumpulan data-data yang
dibutuhkan yang bersumber dari buku-buku, artikel, ensiklopedi, kamus, dan atau
karya ilmiah yang lain.

Pengolahan data dilakukan dengan mempertimbangkan Beberapa
perangkat pembantu diantaranya:*

1. Interpretasi, yaitu karya tokoh diselami untuk menangkap arti dan nuansa
yang dimaksudkan oleh tokoh tersebut. Dengan kata lain penelitian ini
berhadapan dengan manusia hidup, maka hal-hal yang berkaitan dengan
tingkah laku, religiusitas, dan kebudayaannya perlu juga di pertimbangkan
sebagai arti dan nuansa.

2. Koherensi Intern, yaitu memeriksa semua konsep dan aspek menurut
keselarasannya antara yang satu dengan yang lain. Agar dapat memberikan
interpretasi yang tepat mengenai pikiran tokoh. Di dalam tahapan ini di
tentukan pikiran yang mendasar dan topik-topik yang sentral kaitannya dengan
tokoh.

3. Kesinambungan Historis, yaitu semua yang berkaitan dengan lingkungan

historis dan pengaruh-pengaruh yang dialami oleh tokoh, baik yang sifatnya

30 rbid,, him., 63-65
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internal seperti riwayat hidup, pendidikan dan yang sifatnya eksternal seperti
zaman yang dialami, keadaan sosio-ekonomi, politik dan lain sebagainya.
Kemudian kesemuanya itu ditejemahkan kedalam terminologi dan
pemahaman yang aktual.

4. Deskripsi, di dalam tahapan ini peneliti mulai membahasakan seluruh hasil
penelitinnya secara teratur dan keseluruhan konsepsi tema tentang tokoh.

5. Refleksi peneliti pribadi, tahap inilah peneliti memunculkan konsepsi
pribadinya tentang tema tokoh yang di tulisnya. Inspirasi dari pembahasan

atau konsepsi-konsepsi tokoh yang dibahasnya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini, dibagi dalam beberapa bab.
Antgra bab yang satu dengan bab yang lainnya memiliki keterkaimn pembahasan
dail metodenya.

Bab pendahuluan. merupakan bab pertama. yang berisi. gambaran singkat
tentang latar belakang masaleh dan dilanjutkan dengan perumusan masalahnya
kemudian penelusuran pustaka dan manfaat serta kegunaan dari skripsi im, serta
metode yang digunakan dan sistematika pembahasannya.

Bab mengenal tokoh Harun Nasution merupakan bab kedua. Diantaranya
berisi latar belakang kehidupannya, posisi intelektual dan karya-karya Harun

Nasution dilapangan akademis dan intelektual di Indonesia.
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Bab ketiga di dalam skripsi in1 mengkaji secara umum mengenai filsafat
dan ruang lingkupnya. Apa yang dimaksud filsafat, bagaimana perkembangannya
serta seperti apa pembagian disiplin ilmu filsafat, termasuk hubungan antara
filsafat dan agama, adalah tema-tema bahasan yang dikaji dalam bab ini.

Bab keempat merupakan kajian inti yang membahas mengenat
pemikiran Harun Nasution mengenai tema-tema yang menjadi persoalan dalam
filsafat; diantaranya tentang perbedaan antara teologi dan filsafat, kedudukan akal
dan wahyu, relasi manusia dan Tuhan, serta persoalan eskatologi.

Bab yang terakhir atau penutup adalah kesimpulan yang diambil dan
berbagai kajian dari bab-bab yang ada yang merupakan jawaban dari kegelisahan
akademik yang mendasari disusunnya skripsi ini, serta beberapa hal yang

merupakan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A, KESIMPULAN

Dari uraian-uraian yang dipaparkan diatas ada beberapa hal yang dapat

ditarik sebagai kesimpulan, diantaranya:

1.

Filsafat yang pada sejarah awalnya sebagai induk dari ilmu pengetahuan
(mother of science) berkembang dari tradisi Yunani. Dan masuk kedunia 1slam
(Arab) lewat penerjemahan karya-karya filsafat Yunani kedalam Bahasa Arab.
Dari sinilah mulai muncul adanya usaha memfungsikan filsafat dalam
lapangan agama. Harun Nasution adalah salah seorang yang mengetengahkan
pentingnya pemikiran yang menggunakan akal (filsafat) dalam lapangan
agama. Yang biasanya dinamakan pemikiran filosofis-agamis. Atau dapat
dikatakan sebagai filsafat 1slam.
Beberapa pemikiran Harun yang berkaitan dengan lapangan kajian filsafat
yang menarik untuk dikaji adalah pandangannya mengenai perbedaan antara
filsafat dan teologi, hubungan antara akal dan wahyu, relasi antara Tuhan dan
manusia serta persoalan skatologis.
(a) Ada perbedaan mendasar, menurut Harun, yang patut dicatat
berkait dengan perbedaan antara kajian teologis dan kajian filsafat.
Kajian teologis mengemban misi untuk membela, mempertahankan serta
membuktikan kebenaran satu keyakinan atau agama tertentu, sehingga

dalam kajian teologis ini, wahyu atau keyakinan menjadi premis

72



73

awalnya. Sementara itu kajian filsafat berangkat dan berawal dan
pencarian kebenaran oleh akal, sehingga tidak membawa misi atau
tujitan tertentu selain pencarian kebenaran itu sendiri; maka dalam kajian
filsafat ini keyakinan akan ditemukan di akhir kajian, bukan di awal.

(b) Mengenai persoalan posisi akal dan wahyu yang menjadi ajang
perdebatan para filosuf, seperti al-Ghazali atau kaum ortodoksi dengan
Tbnu Rusyd atau filosuf, Harun Nasution rupanya menganut para filosuf
yang tidak menganggap adanya pertentangan antara akal dan wahyu
(filsafat dan agama). Apabila ada pertentangan sebenarnya yang terjadi
adalah perbedaan pada hal yang “cabang” saja dan tidak prinsip.

{c) Adapun mengenai hubungan Tuhan dan manusia, menurut Harun
Nasution manusia 1tu adalah makhluk Tuhan yang memiliki
“kebebasan”. Manusia menghadapi “keterbatasan” kekuasaan Tuhan itu
dengan kepatuhan yang aktif (ada.nyla ikhtiar) bukan pasit sebagaimana
makhluk Tuhan yang lain. Tetapi hal ini mengandung konsekwensi
tanggungjawab atas segala ikhtiar yang dilakukannya dihadapan Tuhan.
(d) Sementara itu mengenai persoalan adanya sesuatu diluar kenyataan
empiris seperti adanya kehidupan setelah hidup di dunia, menurut Harun
Nasution penting dijelaskan dengan penjelasan yang rasional. Sehingga
di samping dapat diterima oleh orang yang tidak mempercayai adanya

wahyu juga dapat mempertebal iman.



74

B. SARAN-SARAN

Setelah memperhatikan kajian dan kesimpulan di akhir pembahasan
mengenai pemikiran filsafat Harun Nasution ini, maka sebagai penutup skripsi ini,
beberapa hal yang periu dipertimbangkan dan diperhatikan sebagai kelanjutan dar
hasil kajian im adalah:

1. Agar disadari pentingnya dan dikembangkan kajian-kajian keagamaan yang
tidak semata-mata bercorak normatif dan teologis, tapi juga bercorak
filosofis, karena dengan kajian-kajian sebagaimana telah dilakukan oleh
Harun Nasution yang pada akhirnya dapat digali dan dipahami kandungan-
kandungan keagamaan yang bermanfaat dalam kehidupan keseharian.

2. Agar penelaahan dan pengkajian secara akademik terhadap ide-ide filosofis
keagamaan dari para pemikir dan filosuf dari mana pun asalnya,
bagaimanapun coraknya, dan seperti apapun hasilnya, semakin digalakkan
dengan tujuan bisa memperkaya khazanah keilmuan keagamaan yang pada

akhirnya dapat memberikan sumbangan bagi kesejahteraan manusia.
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